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ABSTRAK

STUDI KOMPARATIF TAKHRIJ AL-IRAQI DAN MURTADA
TERHADAP HADIS HALAL-HARAM )
DALAM KITAB IHYA’ ‘ULUM AD-DIN KARYA AL-GAZALI

Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Iya ‘Uliim ad-Din adalah hadis-hadis
yang tidak disebutkan adanya sanad secara lengkap, akan tetapi hanya disebutkan matn-
nya saja, sehingga dalam hal ini tidak akan dapat diketahui kualitas ke-sahih-an dari
hadis-hadis tersebut, karena identitas para perawinya tidak dapat diketahui secara pasti.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui sanad suatu hadis adalah dengan
melakukan takhrij terhadapnya, yaita menisbatkan hadis-hadis tersebut terhadap para
ufama yang menyebutkannya dafam kitab-kitab mereka.

Al-‘Iraqt dan Murtada adalah dua orang ulama yang telah berhasil melakukan
takhrij terhadap hadis-hadis dalam kitab Thya ‘Ulim ad-Din. Takhrlj yang dilakukan oleh
keduanya telah berhasil dituangkan dalam kitabnya masing-masing, yaitu kitab A/-Mugni
‘An Haml al-Asfar karya Al-‘Iraqi dan kitab lthaf as-Sadah al-Muttagin karya Murtada.
Kedua kitab ini merupakan karya ilmiah dua orang ulama ahli hadis yang menarik untuk
dikaji dari sisi metodologinya, karena selama ini banyak para ulama yang memberikan
penilaian yang beragam terhadap hadis-hadis dalam kitab /hya ‘Ulim ad-Din, baik yang
pro maupun yang kontra, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak melakukan fakhrij
secara detail. Kajian terhadap metodologi takhrij Al-"Iraqi dan Murtada dilakukan dengan
mencari letak persamaan dan perbedaan antara keduanya serta pengaruhnya terhadap
penentuan kualitas ke-sahih-an hadis-hadis tentang halal-haram yang terdapat dalam kitab
thya’ ‘Ulim ad-Din.

Dikarenakan kajian int merupakan kajian pustaka, maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara normatif ilmu hadis dengan
mengkaji kedua takhryj yang dilakukan oleh Al-‘Iraqi dan Murtada melalui kitab mereka
masing-masing yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini, yaitu kitab 4/-Mugnt
‘An Haml al-Asfar karya Al-‘Iraqi dan kitab [thaf as-Sadah al-Muttagin karya Murtada.
Disamping itu, digunakan juga pendekatan Aisroris, yaitu pendekatan yang digunakan
untuk mengetahui latar belakang dan waktu pada saat Al-‘Iraqi.dan Murtada mengarang
kitabnya masing-masing. ,

Berdasarkan metode yang digunakan oleh Al-‘lIraqi dan Murtadd maka
terungkaplah bahwa antara Al-‘Iraqi dan Murtadd sama-sama menggunakan metode
takhrij berdasarkan urutan tema hadis dalam kitab fhya’ ‘Ulidm ad-Din. Perbedaannya
adalah takhry yang diungkapkan oleh Murtada lebih lengkap karena mampu menguraikan
sanad hadis secara lengkap serta mencantumkan adanya sanad dari sumber fakhryj lain.
Disamping itu, Murtadd juga membahas marn hadis secara lengkap dan terkadang
dicantumkan juga adanya Asbab al-Wuritd dari hadis. Berbeda dengan takhrij yang
dilakukan oleh Al-‘Iraqi, takhrj Al-‘Iraqi adalah lebih ringkas, yaitu hanya
mencantumkan pendapat yang dinilai penting oleh para ulama, tanpa melakukan
pembahasan terhadap main hadis. Hal ini sesuai dengan tujuan dari Al-‘Iraqt dalam untuk
mengarang kitab A/-Mugnt ‘An Haml al-Asfar yang sederhana dan mudah untuk dibawa.
Metode takhrij yang digunakan oleh Al-‘Irdq7 dan Murtada memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap status ke-sahih-an hadis-hadis dalam kitab Jhya’ ‘Uliim ad-Din. Hal
ini tampak dari penilaian akhir keduanya terhadap hadis-hadis tersebut yang memiliki sisi
persamaan dan perbedaan sesuai dengan kapasitas keilmuan dan keluasan referensi yang
digunakan.
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Segala puji bagi Allah yang senantiasa melimpahkan hidayah dan inayah-
Nya. Salawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Agung
Muhammad saw yang telah menjelaskan syari’at-Nya sebagai pondasi hidup
dalam beragama, guna meraih kedamaian umat manusia di dunia maupun di
akhirat.

Setelah melalui proses panjang akhirnya penyusun dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “STUDI KOMPARATIF ANTARA TAKHRIJ AL-
‘IRAQI DAN MURTADA TERHADAP HADIS HALAL-HARAM DALAM
KITAB IHYA’ ‘ULUM AD-DIN KARYA AL-GAZALI ", Karena itulah
perkenankan dalam kesempatan ini penyusun menghaturkan terima kasih yang
tulus kepada berbagai pihak yang telah terlibat baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam membantu proses penyusunan skripsi ini terutama yang terhormat
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xi



(8]

Bapak Drs. Fahmi Muqgaddas, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Suryadi, M.Ag selaku Dosen Pembimbing yang »telah
memberikan bimbingan, masukan, koreksi, sekaligus kemudahan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag Selaku Dosen Pembantu
Pembimbing yang telah memberikan masukan, dan kritikan bermanfaat di
berbagai tempat hinigga proses penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.
Ayahnda Sunata (Alm), dan Ibunda Kartini beserta saudara-saudaraku
(Hari dan Nila ) yang dengan sabar dan tidak henti-hentinya memberikan
do’a dan semangat kepada penyusun selama proses penyusunan skripsi.
KH. Najib Salimi yang telah banyak memberikan ilmu beserta bimbingin
dan arahan kepada penulis untuk memahami arti kehidupan.
Sahabat-sahabat di  PP. Al-Lugmaniyyah atas motivasi dan
persaudaraannya yang hangat dan semua yang teléh memberikan bantuan
kepada penyusun yang jasa-jasanya tidak mampu penyusun sebutkan satu-
persatu.

Sahabat—sahabat TH-C yang telah memberikan semangat kepada penyusun
dalam penyelesaian skripsi.

Sahabat-sahabat di kampus UGM yang selalu memberikan dorongan

semangat belajar kepada penyusun dalam pejuangan mencapai cita-cita.

Xii



Atas segala keikhlasan dan jasa baiknya, penyusun menghaturkan banyak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab Ihya’ ‘Ulam Ad-Din, karya Al-Gazali, merupakan kitab yang
membahas tentang berbagai persoalan keagamaan, baik yang berkaitan dengan
persoalan akidah, ibadah, ﬁcjh, mu’amalah, etika maupun tasawwuf. Kitab ini
merupakan kitab non hadis, namun di dalamnya banyak dikutip hadis-hadis Nabi
yang tidak memiliki persambungan sanad dari pengarang hingga ke tingkatan
Nabi. Sehingga kitab ini tidak termasuk ke dalam kategori kitab sumber asli hadis.
Berkaitan dengan hal ini, kitab Jhya' ‘Ulim Ad-Din perlu mendapatkan porsi
kajian yang lebih, terutama terhadap kualitas hadis-hadis yang terkandung di
dalamnya.

Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Jhya’ ‘Ulim Ad-Din hanya
dicantumkan redaksi maftn-nya saja, tanpa dicantumkan bnama dari para perawi
yang meriwayatkan hadis tersebut secara lengkap, sehingga derajat ke-sahth-an
dari hadis-hadis tersebut tidak akan dapat diketahui secara sempurna. Dalam hal
ini, dibutuhkan adanya fakhrij hadis, yaitu menisbatkan hadis-hadis tersebut
kepada para ulama hadis yang menyebutkannya dalam kit;lb~kitab mereka, baik
yang berupa kitab Jami’,' Sunan * atau Musnad > dan menerangkan ditolak atau

diterimanya hadis tersebut.

! Kitab Jami' adalah kitab hadis yang memuat berbagai macam hadis tentang persoalan
keagamaan, seperti akidah, hukum, perbudakan, tata cara makan dan minum, bepergian dan
tinggal di rumah, tafsir, tarikh, perilaku hidup, kesesatan, budi pekerti yang baik dan jelek, dan
sebagainya.



Berkaitan dengan kebutuhan akan takhrij terhadap hadis-hadis dalam kitab
Ihya’ ‘Ulim ad-Din, Mahmid At-Tahhan mengatakan bahwa pen-takhrij-an
terhadap hadis-hadis dalam kitab /hya’ ‘(ﬁﬁm ad-Din merupakan sesuatu hal yang
bersifat dariiri (mendesak) dan penting sekali, hal ini dikarenakan kitab tersebut
banyak mengandung hadis-hadis da’1f, bahkan ada yang maudiv’ .*

Para ulama yang telah melakukan kajian terhadap hadis-hadis dalam kitab
Ihya’ ‘Ulim Ad-Din diantaranya adalah Al-Traqi dan Al-Murtada. Keduanya
merupakan dua orang ulama ahli hadis yvang hidup setelah masa AI—GézéH.
Mereka berdua telah berhasil melakukan kajian secara mendalam terhadap
kualitas hadis-hadis dalam kitab Thya’ ‘Ulim ad-Din dalam bentuk takhrij hadis
dan merumuskan hasil takhrij-nya dalam kitabnya masing-masing, yaitu kitab A/-
Mugni ‘An Haml al-Asfar karya Al-Iraqi dan kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin
karya Murtada. Hasil takhrij yang mereka lakukan terhadap suatu hadis terkadang
memiliki kesamaan satu sama lain.- Akan tetapi, dalam hadis yang lain, terkadang
hasil takhrij keduanya justru berbeda sehingga akan menghasilkan penilaian ke-
sahth-an hadis yang berbeda pula.

Murtada dilahirkan pada masa setelah meninggalnya Imam Al-Iraqq
dengan selang waktu kurang lebih empat abad. Pada dasamnya, Murtada banyak

menukil kajian-kajian keilmuannya dalam berbagai bidang kepada Al-Iragi,

? Kitab Sunan adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan bab-bab dalam figh.

* Kitab Musnad adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan nama-nama Sahabat atau
kitab yang menghimpun hadis-hadis Sahabat.

“ Mahmid at-Tahhan, Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis, terj. Ridwan Nasir
( Surabaya: Bina Ilmu, 1995), hlm.23.



khususnya dalam penguasaan metodologi takhrij hadis.’ Akan tetapi, khusus
dalam bentuk pen—ta{chﬁj—_an terhadap hadis-hadis dalam kitab Ilya’ ‘Ulim ad-
Din, seandainya dikaji s?:cara mendalam, akan tampak bahwa metode takhrij yang
digunakan oleh Imam Al-Iriqi dan Murtadi dalam men-fakhryj hadis-hadis
tersebut banyak memiliki sisi perbedaan.

Munculnya perbedaan ini salah satunya diakibatkan oleh adanya metode
yang berbeda dari keduanya dalam mengarang kitabnya masing-masing. Dimana,
metode takhrij yang digunakan oleh Al-Traqt dalam kitabnya adalah lebih
sederbana dan dibuat seringkas mungkin, sehingga akan memudahkan dalam
pembuatannya sebagaimana yang diutarakan oleh Al-Iraqi dalam Mugaddimah
(pendahuluan) kitabnya. Sementara itu metode takhrij yang digunakan oleh al-
Murtada adalah lebih lengkap dan detail, hal ini dikarenakan kitab yang
dikarangnya merupakan kitab syarh yang menjelaskan isi dari kitab Ihya’ ‘Ulam
ad-Din beserta penjelasan hadis-hadis yang terkandung di dalamny&

Adanya persamaan dan perbedaan fakhrij dari kedua tokoh tersebut
memberikan kesempatan kepada penulis untuk meneliti lebih jauh tentang
metode takhrlj keduanya. Sehingga akan dapat diketahui secara jelas corak
metode fakhryj yang digunakan oleh keduanya. Mengingat banyaknya hadis-hadis
vang terdapat di dalam kitab Ihya’ ‘Ulam ad-Din maka penelitian ini tidak
dilakukan pada seluruh hadis, akan tetapi penelitian ini dibatasi hanya pada hadis-

hadis yang berkaitan dengan pembahasan “Halal-Haram”.

5 Muhammad ‘Uqail bin ‘Alf al-Mahdali. Kritik Hadis-hadis {hya’ ‘Uliim ad-Din, terj.
Budianto (dkk.) (Jakarta: Najla Press, 2004), him.141-142.



Tema tentahg halal-haram diangkat dalam penelitian ini disebabkan karena
halal-haram merupakan persoalan yang banyak rnewamaj kehidupan manusia baik
yang berkaitan dengan persoalan ibadah ataﬁpun mu’amalah. Di mana, Islam
datang dengan memberikan sejumlah aturan normatif yang terangkum dalam Al-
Qur’an dan hadis, yang memberikan batasan secara tegas terhadap persoalan
halal-haram. Prinsip yang ditetapkan dalam Islam adalah bahwa gegala sesuatu
yang diciptakan oleh Allah adalah hukumnya halzl. Tidak ada yang haram kecuali
apabila ada nass (dalil) yang Sahth (tidak cacat periwayatannya) dan Sarih Gelas-
maknanya) dari Allah swt.

Tidak ada seorangpun yang memiliki kewenangan untuk menghukumi
segala sesuatu dengan halal dan haram kecuali Allah swt. Sehingga dalam hal ini,
dicabutlah kewenangan tersebut dari tangan manusia, apapun kedudukannya dia
dalam masyarakat, baik sebagai raja, ulama ataupun pejabat. Maka, barang siapa
yang melakukan hal demikian, berarti dia telah melampaui batas serta merampas
hak dan wewenang Allah dalam masalah pembuatan peraturan (syari’ah) atas
makhluk-Nya. Seseorang yang hendak menghukumi sesuatu dengan halal dan
haram tidak diperkenankan menggunakan pendapat pribadinya, akan tetapi, dia
harus mendasarkan pendapatnya pada ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an dan
hadis.

Disamping itu, dalam kaitannya dengan pengambilan dalil hadis untuk
landasan persoalan halal-haram, Mahmud at-Tahhan mengatakan bahwa tidak ada
toleransi sedikitpun bagi seseorang untuk menggunakan ataupun meriwayatkan

hadis-hadis yang Da’if dan Maudi’. Periwayatan terhadap hadis-hadis Da’if ini



diperbolehkan hanya jika berkaitan dengan persoalan mau’izah (nasehat), anjuran
dan motivasi untuk beribadah, kisah-kisah dan yang semisalnya. *

Pembahasan itentang halal-haram diklasifikasikan oleh Al-Gazili dalam
kitabnya menjadi tujuh bab. Luasnya pembahasan dalam tema tersebut serta
banyaknya hadis yang menyertainya menyebabkan penelitian ini hanya dibatasi
pada satu bab yaitu bab pertama yang _membahas tentang “keutamaan sesuatu
yang halal dan tercelanya sesuatu yang haram serta tingkatan halal-haram™. Pada
bab pertama tersebut Al-Gazali menukil sebanyak 24 hadis yang di antaranya
terdapat hadis mukarrar yaitu hadis yang telah disebutkan dalam pembahasan
sebelumnya.

Semua hadis ini tidak dicantumkan uraian sanad-nya secara jelas oleh Al-
Gazalil. Al-Gazali hanya mengatakan bahwa hadis tersebut telah dikatakan oleh
Rasulullah (Qala Rasilullah). Sehingga, dalam hal ini tidak dapat diketahui
derajat ke-sahih-an hadis. Salah satu cara agar dapat diketahui sanad hadis secara

lengkap adalah dengan melakukan takhrij terhadap hadis-hadis tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa
hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah metode Al-‘Iraqi dan Murtada dalam men-fakhrij hadis—hadis

yang terdapat dalam kitab Jhya’ ‘Ulim Ad-Din.

¢ Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (ttp.: Dar al-Fikr, t.t), him. 54.
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Bagaimanakah persamaan dan perbedaan dari metode takhryj kedua tokoh

) tersebut.

Bagaimana pengaruh metode takhrij keduanya terhadap status ke-sahih-an

hadis-hadis tentang halal-haram yang terdapat dalam kitab Ihya’ ‘Ulim ad-

Din.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

. Menggambarkan corak metode Al-‘Iraqi dan Murtada dalam men-takhrij

hadis-badis yang terdapat dalam kitab Jhya’ ‘Ulizm ad-Din.
Menemukan letak persamaan dan perbedaan antara metode Al-‘Iraqi dan
Murtada dalam men-rakhrij hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Jhya’

‘Uliim ad-Din.

. Menemukan pengaruh metode -keduanya terhadap status ke-sahih-an hadis-

hadis tentang halal-haram yang terdapat dalam kitab Thya’ ‘Ulim ad-Din.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah:

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kajian

metodologi fakhryj hadis khususnya terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam

kitab Ihya’ ‘Uliim ad-Din.

Penelitian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan kajian

takhryj hadis, khususnya takhrij terhadap hadis-hadis dalam kitab Thya’ ‘Ulim

ad-Din



b. Telaah Pustaka

Pembahasan mengengj isi dari kitab Ihya’ ‘Uliam ad-Din, khususnya
tentang ke-sahih-an hadis-hadis yang terdapat di dalamnya memang bukan
pertama kali dilakukan. Karena dari beberapa buku ataupun kitab yang pernah
ditelaah, ada beberapa buku yang membahas masalah yang sama walaupun
dengan sudut pandang yang beragam, ada juga buku yang pembahasannya hanya
sepintas lalu sebagai pendukung terhadap tema yang sedang dikaji dan ada pula
yang membahas secara detail sampai sub-sub bab. Hampir setiap i)akar dan ulama
mengemukakan pendapat yang beragam terhadap kualitas hadis—hadis yang
terdapat dalam kitab Thya’ ‘Ulam ad-Din.

Al-‘Iraqi misalnya, seorang pakar hadis yang juga memiliki pengetahuan
figh dan usil al-Figh yang mendalam serta seorang ahli bahasa, disamping
berbagai disiplin keilmuan lainnya, telah melakukan kajian secara mendalam dan
detail terhadap derajat ke-sahrh-an hadis-hadis dalam kitab Jhya’ ‘Ulim ad-Din
melalui kitab rakhrij-nya yang berjudul AI-Mugni ‘An Haml al-Asfar. Ulama yang
memiliki nama lengkap Al-'Allamah Zainuddin Abt Fadl ‘Abdurrabim bin Husain
bin 'Abdurrahman bin Ibrahim al-Kurdf ar-Razanant al-Mahrani al-Masrf ini telah
memberikan komentar tentang hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab Jhya’
‘Ulitm ad-Din dengan menyebutkan para perawi hadis dan orang-orang yang men-
takhrij hadis-hadis tersebut dan kemudian memberikan penilaian tentang derajat
ke-sahih-an hadis berdasarkan urutan per bab yang ada dalam kitab fhya’ ‘Ulim

ad-Din.



Penilaian terhadap kualitas hadis-hadis dalam kitab Ihya’ ‘Ulim ad-Din
juga telah dilakukan oleh Murtada, seorang ahli ilmu bahasa, pakar ilmu h;id%s dan
seorang ilmuwan yang memiliki pengetahuan yang luas dalam bidéng sastra serta
berbagai dis)iplin keilmuan lainnya. Ulama yang memiliki nama lengkap Al-
'Allamah Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husaini az-Zabidi ini dilahirkan
sekitar empat abad setelah masa wafatnya Al-‘Irdqi. Murtada sendiri sebenarnya
banyak menukil kajian-kajian keilmuannya dalam banyak hal kepada Al-‘Iraqj,
khususnya dalam penguasaan metodologi takhrij hadis. Penilaian Murtada
terhadap hadis-hadis dalam kitab /hya’ ‘Uliim ad-Din diungkapkan dalam kitab
karangannya, yaitu kitab Ithaf As-Sadah Al-Muttagin. Kitab ini sebenarnya
merupakan kitab syarh (Penjelasan) dari kitab Ihya’ ‘Uliim ad-Din yang
menguraikan pembahasannya secara detail dengan menyertakan pula hasil
penilaian terhadap kualitas hadis-hadis di dalamnya berdasarkan urutan bab yang
ada dalam kitab Thya’ ‘Uliam ad-Din.

Sementara itu, As-Subki dalam kitabnya Tabagat as-Syafi’ivyah al-Kubra
mengatakan bahwa kesalahan yang terdapat di dalam kitabklhyﬁ’ ‘Ulam ad-Din
khususnya yang berhubungan dengan persoalan seputar hadis-hadis yang
diragukan ke-sahih-annya, haruslah diberi catatan, bahwa dalam kajian ilmu hadis
Al-Gazali memiliki reputasi yang tinggi dan pemahaman yang memadai. Secara
garis besar seluruh hadis dan khabar yang terdapat di dalam kitab Jhya’ ‘Ulim ad-
Din sebenamya banyak dijadikan rujukan oleh para ulama dalam mengarang kitab
Jigh maupun tasawwuf. Satu hal yang patut untuk diketahui adalah bahwa Al-

Gazali tidak pernah mengambil sebuah sanad dari satu orang saja dalam men-



takhrij hadis-hadis tertentu. Al-Gazali justru banyak mendapatkan bantuan dari
para koleganya yang merupakan para pakar hadis terkemuka pada masanya.
Bahkan Al-Gazali memang tidak bényak meriwayatkan hadis yang dikategorikan
sebagai syazz (asing) atau bertentangan dengan hadis lain maupun berbeda
dengan pemahaman orang banyak.” As-Subki mengatakan bahwa sebagian hadis-
hadis yang terdapat dalam kitab /hya’ ‘Ulim ad-Din tidalg; dia temukan sanad-nya.
Di antaranya adalah hadis-hadis yang terdapat dalam bab ilmu (al- ‘/lmu) dan bab
mengingat mati (Zikru al-Maut). Hal ini menunjukkan bahwa seorang ulama hadis
terkemuka seperti As-Subki memang sudah berusaha men-takhrij hadis-hadis
dalam kitab /hya’ ‘Ulim ad-Din, akan tetapi dia tidak menuliskan hasil takhrij-
nya dalam kitab Tabagat asy-Syafi’iyyah al-Kubra. Sehingga kitab ini kurang
dapat memberikan informasi secara detail tentang kualitas hadis-hadis dalam kitab
Ihya’ ‘Uliam ad-Din.t

Seorang ulama yang memberikan penilaian keras terhadap kitab /hya’
‘Ulium ad-Din adalah Imam Jamaluddin Abt Farj ‘Abdurrahman bin al-Jauzi (w =
597 H). Beliau mengatakan dalam kitabnya Nagd ‘Iimi wa al-‘Ulama’ bahwa Al-
Gazall telah menulis kitab /hya’ ‘Ulim ad-Din dan memenuhi kitab tersebut
dengan kutipan hadis-hadis yang termasuk kategori hadis Maudi’ dan tidak
Sahih, bahkan jumlah hadis dengan kategori tersebut relatif banyak. Hal ini dapat
saja terjadi, disebabkan oleh kurangnya wawasan Al-Gazali dalam hal

periwayatan hadis. Dalam hal ini, Ibnu al-Jauzi terkesan terburu-buru dalam

7 Muhammad “Ugail bin ‘Alf al-Mahdali, Kritik Hadis-hadis Thya’ ‘Ulam ad-Din..., him.
132-133, dikutip dari As-Subki, Tabaqat asy-Syafi ivyah al-Kubra, 1, him.249.

8 Ibid., him. 133.
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memberikan penilaian terhadap Al-Gazali dan kitab Jaya® ‘Uliim ad-Din, padahal
studi dan analisa Ibnu al-Jauzi terhadap kitab Ihya’ “Ulitm ad-Din belum pemnah
terdengar secara jelas, sehingga metode yang digunakan olehnya dalam
menganalisa kitai) Thya’ ‘Ulim ad-Din tidak dapat diketahui secara pasti.’

Penilaian keras terhadap kitab Ihya’ ‘Ulim ad-Din juga dilakukan oleh
Zakki Mubarak, seorang ulama kontemporer yang dalam bukunya 4l-dkhlag 'Inda
al-Gazalt (Etika menurut Al-Gazali) pada bab lima, memberikan penilaiar negatif
terhadap Al-Gazali dengan mengatakan batha Al-Gazali adalah seorang pribadi
yang lalai. Bukti nyata dari kelalaiannya itu adalah banyaknya dia mengutip
hadis-hadis palsu ataupun hadis-hadis dengan sanad yang lemah dalam kitab-
kitabnya. Bahkan jika dikalkulasikan, maka jumlah hadis dengan kriteria tersebut
hampir mendekati enam ratus hadis. Lebih lanjut, beliau mengatakan bahwa Al-
Gazali memang tidak mungkin dengan sengaja membuat sebuah kebohongan atas
Rastlullah, karena mustahil bagi seorang ulama besar seperti dia yang terkenal
dengan segala ketakwaan dan ke-wara-annya mau melakukan perbuatan seperti
mengarang sebuah atau beberapa hadis yang jelas-jelas dia ketahui sebagai hadis
palsu. Pada hakikatnya, yang terjadi adalah bahwa Al-Gazali merupakan orang
yang gegabah dan lebih cenderung menggampangkan persoalan.10

Sementara itu, Yusuf Qardawi, seorang ulama kontemporer lain
memberikan penilaian terhadap sikap Imam Al-Gazall dalam menukil hadis-hadis

yang dicantumkan dalam kitabnya dengan menukil pendapatnya Imam Ibnu al-

9 Ibid., him.131.

' 1bid, hlm. 158-159.
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Jauzi yang menyatakan bahwa dalam hal ilmu hadis Al-Gazali bisa diibaratkan
seperti seseorang yang berusaha mencari kayu bakar pada saat malam gelap
gulita, sehingga dia akan mengambil apa saja yang bisa ditemukannya tanpa perlu
memilah-milahnya terlebih dahulu. Nukilan ini dia tuangkan dalam karyanya yang
berjudul 4l-Gazali baina Maddihi wa Nagidihi (Pro’ dan Kontra Seputar Al-
Gazali) dalam bab Al-Gazali dan ilmu Hadis. Lebih lanjut Yusuf Qardawi
mengatakan dalam kitabnya yang lain yaitu kitab Ar-Rasiil wa al- ‘llmu bahwa Al-
Gazali di dalam dué kitabnya, kitab 4/- ‘llmu dan kitab Ihya’ ‘Ulim ad-Din teléh
mengemukakan lima puluh lima hadis, tiga belas diantaranya berupa hadis Sahih
dan Hasan sedangkan sisanya adalah hadis-hadis Da 7. Dimana hadis-hadis Da o
ini ternyata telah populer di kalangan para penulis dan ahli pidato."!

Sementara itu, kitab ataupun buku yang secara spesifik membahas tentang
hasil takhrij Al-‘Iraqi dan Murtada tidak ditemukan. Akan tetapi ada satu buku
yang berhasil ditemukan yang - mana dalam salah satu pembahasannya
dicantumkan bentuk perbedaan takhrij antara Al-‘Iraqi dan Murtada, yaitu buku
yang ditulis oleh Sayyid Muhammad ‘Uqail yang berjudul “Kritik Hadis-hadis
Thya> ‘Ulim ad-Din”."* Buku ini merupakan terjemahan dari kitab yang berjudul
“Al-Imam Al-Gazali wa ‘llmu al-Hadi$”. Buku ini membahas tentang fakhrij-nya
Al-‘Iraqt dan Murtada terhadap hadis-hadis yang hanya pada bagian mugaddimah

kitab Jhya’ ‘Uliim ad-Din dan bab tentang ilmu. Disamping itu, hadis-hadis yang

"Yasuf Qardawi, Al-Ghazali Antara Pro dan Kontra, terj. Hasan Abrori, Cet ke-1
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 217-218.

" Muhammad ‘Uqail bin *Alf al-Mahdali, Kritik Hadis-hadis Ihya’ “Ulim ad-Din...
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ada tidak semuanya dicantumkan dalam buku iniA sehingga permasalahan yang ada
belum terjawab %lMy&

Sedangkali dari beberapa skripsi yang membahas tentang kritik terhadap
hadis-hadis dalam kitéb Ihya’ ‘Ulim ad-Din yang telah berhasil ditemukan
adalah: “Akhlak-akhlak bertetangga menurut Al-Gazali dalam Ihya’ ‘Ulim ad-
Din (Studi Sanad dan Mamn)”"® dan “Syukur menurut Al-Gazali dalam Jhya’
‘Uliim ad-Din."* Kedua skripsi tersebut membahas hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab Jiya’ ‘Uliim ad-Din dengan menggunakan tema vang berbeda dengan
tema yang dibahas dalam penelitian ini. Disamping itu, kedua skripsi tersebut
tidak banyak membahas hasil fakhrij dari Murtada, akan tapi lebih pada hasil
takhrij Al-‘Iraqi, padahal, Murtada merupakan seorang ulama yang telah berhasil

memperbaiki hasil takhrij-nya Al- Traqi.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (lfbrary research) yaitu
penelitian dengan menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Sedangkan
sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analisis-komparatif,">  yaitu

menggambarkan metode Al-Traqi dan Murtadd dalam men-takhrij hadis-hadis

" Adib Mustafa, “Akhlak-akhlak Bertetangga Menurut al-Ghazali dalam thya’ ‘Ulim ad-
Din: Studi Sanad dan Marn”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
1998.

*“ Lina Rohmayani, “Syukur Menurut Al-Gazali dalam [hya’ ‘Uliam ad-Din”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

** Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian fimiah, Cet ke-7 (Bandung: Tarsito, 1982),
hlm 29.



yang terdapat dalam kitéb Thya® ‘Uliim Ad-Din serta menganalisa metode takhrij
| keduanya berdasarkan  pendekatan  yang digunak@- - Setelah  itu
mengkomparasikannya dengan cara menentukan secara tegas letak persamaan dan
| perbedaannya sehingga hakikat dari keduanya dapat dipahami secara murni dan
komprehensif.
2. Pengumpulan Data
Sesuai dengan sifat kajiannya yaitu kajian kepustakaan, maka data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini didasarkan pada kitab pokok dari kedua tokoh
tersebut yang relevan dengan permasalahan yang diteliti atau disebut juga dengan
data utama (primer). Sedangkan data tambahan (sekunder) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kitab /hya’ ‘Uliim Ad-Din karya Imam Al-Gazali serta
kitab-kitab ataupun buku-buku yang membahas kualitas hadis-hadis dalam kitab
Ihya’ ‘Ulim Ad-Din dan pemikiran hadis Imam Al-Gazali. Di antara kitab-kitab
ataupun buku-buku tersebut adalah: Kritik Hadis-hadis Thya’ ‘Ulim Ad-Din"
Kritik Metodologi Hadis: Tinjauan Atas Kontroversi Pemikiran Al-Gazali,'* Al-
Gazalt antara Pro dan Kontra " dan buku-buku lain yé.ng berkaitan dengan

pembahasan.

t6 Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Al-Mugnt ‘an Haml al-
Asfar karya Al-*Iraqi dan kitab [thaf as-Sadah al-Muttaqgin karya Murtada.

" Muhammad “Udqail bin *Ali al-Mahdali, Kritik Hadis-hadis Ihya' “Uliim ad-Din...

'® Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis: Tinjauan Atas Kontroversi

Pemikiran Al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003).

** Yiisuf Qardawi, AI-Ghazali Antara Pro dan Kontra....
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3. Analisis Data
Agar penelitian dapat terlaksana secara rasional, sistematis dan terarah,
maka setelah data-data terkumpul, tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data
tersebut secara kualitatif dengaﬁ menggunakan instrumen analisis deduktif dan
interpretatif, yaitu dengan cara menguraikan terlebih dahulu hasil takhryj Al-Traqi
dan Murtada sebagai mana mestinya berdasarkan rujukan dari sumber primer,
kemudian menganalisanya mulai dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang
bersifat khusus dan selanjutnya membuat penafsiran dengan bertumpu pada
evidensi obyektif dalam rangka mencari kebenaran yang obyektif.
4. Pendekatan
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosio-historis, yaitu dengan mengetahui latar belakang sosio kultural dan
pendidikan yang mempengaruhi kapasitas intelektual dari Al-Iraqt dan Murtada,
terutama dalam bidang ilmu hadis. Disamping itu digunakan pula pendekatan

secara normatif yang berkaitan dengan studi takhrij hadis.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka membangun suatu kerangka pemikiran yang sistematis,
analitis dan utuh, maka dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam
beberapa bab antara lain:

Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tuyjuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
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metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk lebih mengarahkan pembaca
kepada :substansi penelitian.

Bab II menjelaskan tentang karakteristik dari kitab Jhya’ ‘Ulim Ad-Din
beserta' jumlah hadis yang terdapat di dalamnva, terutama hadis-hadis tentang
halal-haram yang dijadikan objek penelitian ini serta tinjauan terhadap matn
hadis-hadis tersebut.

Bab III mengutarakan tentang sketsa biografi, kondisi sosial, latar
belakang pendidikan dari Al-‘Iraqi dan Murtada, karya-karya ilmiah keduanya,
serta karakteristik kitab masing-masing yang berisi takhrij hadis-hadis dalam
kitab IThya’ ‘Ulim Ad-Din. Bab ini dimaksudkan untuk menemukan gambaran
secara umum tentang kapasitas intelektual dari Al-‘Irdqi dan Murtada dalam
bidang kajian ilmu hadis, khususnya dalam bidang takhrij hadis..

Bab IV mencantumkan hasil takhrij Al-"Iraqi dan Murtada terhadap hadis-
hadis dalam kitab Jhya® ‘Ulam  Ad-Din, kemudian peneliti menganalisa dan
mengkomparasikan antara metode takhrij Al-‘IrdiqT dan Murtadd, metode
pendekatan yang digunakan, substansi pemikiran, dasar—dasar argumentasi serta
penilaian akhir keduanya terhadap derajat ke-sahth-an hadis.

Bab V, merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dengan mengacu pada
rumusan masalah yang telah ada serta berisi saran-saran sebagai bahan refleksi
bagi semua pihak baik yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam

diskursus mengenai takhrij Al-‘Irdqi dan Murtada.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan paparan panjang dalam bab-bab sebelumnya maka secara

ringkas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

S\)

‘Metode takhrij yang digunakan oleh Al-‘Iraqi dan Murtada terhadap hadis-

hadis dalam kitab /hya’ ‘Ulim ad-Din karya Imam Al-Gazali di satu sisi
memiliki persamaan dan di satu sisi yang lain memiliki perbedaan yang
signifikan. Adanya persamaan metode fakhrij ini dapat dipahami dari bentuk
penyusunan kitab tfakhrij masing-masing, yaitﬁ kedua-duanya sama-sama
menggunakan metode fakhrij menurut urutan tema hadis yang sesuai dengan
tema pembahasan dalam kitab Jhya’ ‘Uliim ad-Din.

Meskipun secara umum antaré Al-‘Irdql dan Murtadd menggunakan metode
takhrij yang sama, yaitu metode takhrij berdasarkan urutan tema hadis. Akan
tetapi, secara spesifik tampak bahwa metode fakhrij yang dilakukan oleh
Murtada adalah lebih luas dan lebih representatif dibandingkan dengan metode
takhrij Al-‘Iraqi. Keluasan metode takhrij Murtada ini disebabkan karena sifat
dari kitab Ithaf as-Sadah al-Muttagin karya Murtada sebagai kitab Syarh
(penjelas) terhadap keterangan dalam kitab Jhya’ ‘Uliim ad-Din berikut hadis—
hadis yang tercantum di dalamnya. Disamping itu, sanad hadis yang
dicantumkan oleh Murtada adalah lebih lengkap dan banyak dicantumkan

adanya sanad-sanad lain yang mendukung terhadap sanad pertama. Hal ini
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berbeda dengan kitab Al-Mugni ‘An Haml al-Asfar yang merupakan kitab
yang dibuat seringkas mungkin oleh Al-‘Iraqi dengan tujuan agar lebih praktis
dalam penggunaannya; sehingga takhrij yang diungkapkan oleh Al-*Iragi ‘tidak
selengkap fakhrij-nya Murtada, termasuk dalam bentuk uraian sanad hadis.

Adanya perbedaan corak metode takhry yang dikembangkan oleh Al-‘Iraqi
dan Murtada akan memberikan penilaian yang berbeda terhadap status ke-
sahih-an suatu hadis. Secara umum, perbedaan tersebut terkadang bersifat
melengkapi dan terkadang pula berkebalikan satu sama lain. Akan tetapi, jika
diteliti lebih cermat dan bijak maka akan tampak bahwa sebenarnya takhrij
keduanya terlihat saling melengkapi dan saling mengisi kelemahan serta
memanfaatkan kelebiﬁan masing-masing dalam usaha menentukan martabat

hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Jhya’ ‘Ulam ad-Din.

Saran-Sarah

Bahwa takhrij Al-‘Iraqi dan Murtada merupakan karya dua orang ulama yang
memiliki kapabilitas yang mumpuni dalam bidang ilmu hadis, sehingga sangat
dianjurkan bagi para peneliti hadis terutama bagi mereka yang akan meneliti
hadis-hadis yang terdapat dalam kitab lhya’ ‘Ulidm ad-Din untuk merujuk
kepada hasil rakhrij kedua ulama tersebut, tanpa harus mengenyampingkan
salah satu dari keduanya.

Bagi para peneliti berikutnya disarankan untuk mengkaji tema-tema hadis
yang lain dari tema yang penulis angkat serta melakukan pelacakan secara

detail terhadap para perawi hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Jhya’
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‘Ulam ad-Din dengan melakukan kajian dari sisi Rijal al-Hadis ataupun Jarh

Wa Ta'dil agar dapat diketahui secara jelas kualitas dari para perawi hadis.
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